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Abstrak  

 
Luka bakar (Combustio) merupakan sebuah kerusakan atau kehilangan jaringan yang terjadi karena adanya panas (api, cairan/lemak 
panas, uap panas), radiasi, sengatan listrik dan bahan kimia. Kolagen merupakan protein yang memiliki peranan penting dalam proses 
penyembuhan luka bakar. Kolagen berfungsi sebagai agen hemostatis, pembentuk matriks ekstraseluler, pembentukan scar, 
meningkatkan growth factor dan mendorong proses fibroplasia. Senyawa metabolit sekunder tumbuhan merupakan senyawa yang 
diketahui berfungsi untuk meningkatkan kepadatan kolagen pada kulit tikus yang mengalami luka bakar. Artikel review ini bertujuan 
untuk membahas peran metabolit sekunder tumbuhan untuk meningkatkan kepadatan kolagen kulit tikus yang mengalami luka bakar. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literatur review yang dipublikasikan di database seperti Google Scholar, PUBMED, 
NCBI, Research Gate dan Science Direct. Hasil pencarian dan review artikel diperoleh beberapa senyawa yang diketahui berperan 
dalam meningkatkan kepadatan kolagen kulit tikus yang mengalami luka bakar yaitu senyawa flavonoid, saponin, alkaloid dan tannin. 
Kata Kunci: luka bakar, metabolit sekunder, sintesis kolagen 

 
Abstract  

 
Burns (Combustio) is a damage or loss of tissue that occurs due to heat (fire, hot liquids, fats, hot steam), radiation, electric shock, 
and chemicals. Collagen is a protein that has an essential role in the healing process of burns. Collagen functions as a hemostatic 
agent, forming the extracellular matrix, scar formation, increasing growth factors, and promoting fibroplasia. Plant secondary 
metabolites are compounds known to function to increase the density of collagen in the skin of rats with burns. This review article 
aims to discuss the role of plant secondary metabolites to increase collagen density in burn rat skin. The method used in this research 
is a literature review published in databases such as Google Scholar, PUBMED, NCBI, Research Gate, and Science Direct. The results 
of the article review obtained several compounds known to play a role in increasing the density of collagen in the skin of rats with 
burns, such as flavonoids, saponins, alkaloids, and tannins. 
Keywords: burns, collagen synthesis, secondary metabolites 

 

 

PENDAHULUAN 

Luka bakar (Combustio) merupakan 

sebuah kerusakan atau kehilangan jaringan yang 

terjadi karena adanya panas (api, cairan, lemak 

panas, uap panas), radiasi, sengatan listrik dan 

bahan kimia [1]. Kejadian luka bakar merupakan 

jenis trauma yang mengakibatkan kematian sekitar 

180.000 setiap tahunnya [2]. Luka bakar 

merupakan jenis trauma dengan jumlah 

morbiditas, mortalitas dan gangguan psikologi 

yang tinggi sehingga menimbulkan gangguan 

kualitas hidup [3] 

 
2 email korespondensi: kusumawardani210488@gmail.com 

Penyembuhan luka bakar merupakan 

fenomena yang alami dimana tubuh akan 

melakukan proses penyembuhannya sendiri dalam 

jangka waktu yang lama [4]. Penyembuhan luka 

bakar dibagi menjadi 3 fase besar yaitu fase 

inflamasi, proliferasi dan maturase [5]. Dalam 

proses penyembuhan luka, kolagen merupakan 

salah satu komponen dalam mempercepat 

penyembuhan luka. Kolagen merupakan protein 

penyusun matriks ekstraseluler yang memiliki 

peran penting dalam pembentukan scar pada 

penyembuhan luka [6]. Segera setelah terjadinya 

https://usadha.unmas.ac.id/
mailto:saptadeny23@gmail.com
mailto:kusumawardani210488@gmail.com
mailto:dharmashantini@unmas.ac.id
mailto:kusumawardani210488@gmail.com


Peran Metabolit Sekunder Tumbuhan Dalam Pembentukan Kolagen | I Made Deny Sapta Giri 
 

 

24 USADHA: Jurnal Integrasi Obat Tradisional • Vol. 1 No. 1 • 2021 
https://usadha.unmas.ac.id  

 

luka, paparan kolagen fibril menyebabkan aktivasi 

dan agregasi trombosit, serta melepaskan faktor 

kemotaksis yang berperan dalam penyembuhan 

luka [7]. 

Hasil penelitian Kusmana dan Hikmat 

(2015) menyatakan bahwa Indonesia merupakan 

negara beriklim tropis yang terletak diantara dua 

benua (Asia dan Australia) dan dua Samudra 

(Samudra Hindia dan Samudra Pasifik dengan 

megabiodiversitas [8]. Beragamnya jenis flora yang 

tumbuh di Indonesia memiliki potensi besar dalam 

pemanfaatannya sebagai obat [9]. 

Tanaman berpotensi digunakan sebagai 

obat karena memiliki kandungan metabolit 

sekunder. Senyawa metabolit sekunder 

merupakan senyawa yang digunakan untuk 

perkembangbiakan dan pertahanan tanaman 

karena umumya bersifat seperti racun bagi hewan. 

Senyawa metabolit sekunder yang banyak dikenal 

adalah senyawa golongan alkaloid, golongan fenol, 

saponin, tannin dan terpenoid. Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya diketahui terdapat 

beberapa tumbuhan dengan kandungan metabolit 

sekunder yang diketahui berfungsi meningkatkan 

kepadatan kolagen kulit tikus yang mengalami luka 

yaitu Aloe vera, daun Binahong, daun Sirih, jahe, 

daun Sukun [10-13]. 

Pada tulisan ini disajikan dan dibahas 

peranan senyawa metabolit sekunder dalam 

meningkatkan kepadatan kolagen kulit tikus yang 

mengalami luka bakar.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini merupakan 

literature review. Pada literature review ini 

dilaksanakan serangkaian kegiatan yang berkenaan 

dengan metode pengumpulan data pustaka, 

membaca dan mencatat, serta mengolah bahan 

penelitian. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik studi literatur atau studi 

pustaka. Data yang dikumpulkan berasal dari 

artikel ilmiah, buku, skripsi, tesis, disertasi, dan 

jurnal ilmiah. Pencarian dilakukan dengan 

menggunakan search engine Google Scholar, 

Pubmed, NCBI, Research Gate, Science Direct 

dengan kata kunci: Collagen AND Secondary 

Metabolites, Collagen Syntesis AND Flavonoid, 

Alkaloid, Tannin, Saponin, Triterpenoid, Collagen 

Syntesis AND Burn Healing, Collagen syntesis AND 

Plant AND Secondary Metabolites, Peran Metabolit 

Sekunder AND Kolagen AND Luka Bakar. Kriteria 

inklusi pada artikel review ini yaitu 1). Artikel 

menggunakan Bahasa Inggris atau Bahasa 

Indonesia, 2). Jurnal tersedia dalam teks yang 

lengkap, 3). Penelitian menjelaskan pengaruh 

senyawa metabolit sekunder terhadap sekresi dan 

peningaktan kepadatan kolagen. Sedangkan 

kriteria eksklusi dari review artikel ini yaitu: 1). 

Jurnal tidak membahas secara langsung pengaruh 

senyawa metabolit sekunder terhadap sintesi 

kolagen. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kolagen merupakan protein utama fibrosa 

dari matriks ekstraseluler yang tersusun atas tiga 

rantai peptida yang terpisah dan terayam menjadi 

satu pilinan rangkap tiga menyerupai tali dimana 

rantai peptida memiliki glisin pada setiap posisi 

ketiga yang mampu memberikan jalinan erat pada 

setiap rantai [14]. Kolagen berperan penting dalam 

proses penyembuhan luka. Kolagen berfungsi 

untuk hemostatis, berinteraksi dengan trombosit 

dan fibrinektin, meningkatkan eksudasi cairan, 

meningkatkan komponen seluler, meningkatkan 

growth factor, mendorong proses fibroplasia dan 

berperan dalam proliferasi epidermis [12]. 

Segera setelah terjadinya luka, tubuh akan 

mengalami fase inflamasi yang ditandai dengan 

meningkatnya kadar B endorphin disekresi oleh 

kelenjar pituitary yang kemudian mensupresi 

makrofag sehingga aktifitas makrofag yang 

dipengaruhi INF-y menurun. Penurunan aktivitas 

makrofag menyebabkan aktivasi sitokin-sitokin 

yang dilepaskan makrofag seperti TNF-a, IL-1, IL-6, 

IL-8, TGF mengalami penurunan. Penurunan sitokin 

sitokin faktor pertumbuhan tersebut 

menyebabkan penyembuhan luka terhambat [7]. 

Sehingga apabila terdapat zat-zat yang dapat 

meningkatkan sekresi sitokin-sitokin yang 

berfungsi sebagai faktor pertumbuhan maka 
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produksi kolagen pada jaringan luka akan 

mengalami peningkatan. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya dapat diketahui bahwa senyawa 

metabolit sekunder tertentu diketahui dapat 

meningkatkan kepadatan kolagen kulit tikus yang 

mengalami luka [15,16].  

Berdasarkan hasil review artikel diperoleh, 

senyawa metabolit sekunder yang berperan dalam 

meningkatkan kepadatan kolagen kulit tikus yang 

mengalami luka seperti flavonoid, alkaloid, saponin 

dan tannin. Hasil review artikel disajikan dalam 

tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Review Senyawa Metabolit Sekunder yang Berperan Dalam Sintesis Kolagen 

No Nama Tumbuhan 
Senyawa yang berfungsi 

meningkatkan kepadatan kolagen 
1 Kayu Secang (Caesalpinia sappan L) [17] Flavonoid, Saponin, Alkaloid, Tannin 
2 Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) [12,18,19,20] Flavonoid, Saponin, Tannin 
3 Daun Afrika (Vernonia amygdalina) [16] Flavonoid 
4 Daun Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk) [15] Flavonoid dan Saponin 
5 Daun Kembang Sepatu Gantung (Hibiscus micranthus Linn) [21] Flavonoid, Tannin, Saponin, Alkaloid 
6 Tekomaria (Tecomaria capensis (Aurea)) [22] Flavonoid (Miristin) 
7 Manja Lawai (Terminalia chebula Retz) [23] Asiaticosida (Saponin) 
8 Pegagan (Centela asiatica L) [24] Tannin 
9 Jahe (Zingiber officinale (Roscoe)) [13] Tannin dan Alkaloid 

10 Kucing Galak (Acalypha indica) [25] Tannin 
11 Tapak Dara (Catharanthus roseus L.) [26] Flavonoid 
12 Mengkudu (Morinda citrifolia L.) [27] Flavonoid 
13 Gandu (Entada phaseoloides (L.) Merr.) [28] Tannin 
14 Murbei (Morus alba) [29] Flavonoid (Quersetin, Isoquersetin) 
15 Ginseng Merah (Panax ginseng CA Meyer) [30] Saponin 
16 Bunga Mallow (Malva sylvestris) [31] Flavonoid 
17 Tumbuhan Flaks (Linum usitatissimum L.) [32] Flavonoid, Saponin dan Tannin 
18 Teripang Emas (Stichopus hermanii) [33] Flavonoid 
19 Tumbuhan Kaper (Cappariss spinosa) [34] Flavonoid 
20 Tumbuhan Akasia (Acacia caesia L) [35] Flavonoid, Saponin dan Tannin 

Berdasarkan hasil pencarian dan review 

literatur diketahui terdapat beberapa senyawa 

metabolit sekunder tumbuhan yang berperan 

dalam meningkatkan kepadatan kolagen pada kulit 

tikus yang mengalami luka bakar yaitu senyawa 

flavonoid, alkaloid, saponin dan tannin.  

1. Flavonoid 

Flavonoid merupakan senyawa yang 

berfungsi sebagai antioksidan dengan cara 

menetralkan Reactive Oxigen Spesies (ROS). Pada 

saat terjadinya luka, terjadi proses inflamasi yang 

ditandai dengan aktivasi neutrofil dan makrofag 

[24]. Aktivasi neutrofil dan makrofag menghasilkan 

radikal bebas yang bernama Reactive Oxigen 

Spesies. ROS dalam tubuh dapat menjadi sinyal 

untuk memodulasi jalur pensinyalan untuk 

meregulasi trombosis, koagulasi darah, migrasi, 

proliferasi, fibrosis dan angiogenesis pada proses 

penyembuhan luka [13]. Pada kejadian luka bakar, 

kadar ROS dalam tubuh akan meningkat karena 

adanya pengaruh infeksi mikroorganisme dan 

oksigen lingkungan. ROS yang tinggi dalam jaringan 

dapat merusak jaringan secara berat yang 

menimbulkan cedera oksidatif dan memperlambat 

proses penyembuhan luka. Sehingga flavonoid 

yang berfungsi sebagai antioksidan bereaksi 

dengan ROS secara stokiometri dan diubah 

menjadi bentuk tidak aktif [36)]. Flavonoid juga 

diketahui berperan dalam aktivasi makrofag. 

Aktivasi makrofag akan meningkatkan sekresi TGF-

β (Tranforming Growth Factor-β) yang memicu 

proliferasi fibroblas, penyimpanan matriks 

ekstraseluler dan stimulasi sel endothel untuk 

membentuk pembuluh darah baru. Peningkatan 

sekresi TGF-β menyebabkan peningkatan 

proliferasi fibroblas yang menyebabkan 

peningkatakn jumlah fibroblast dalam jaringan. 

Peningkatan jumlah fibroblas akan memproduksi 

https://usadha.unmas.ac.id/


Peran Metabolit Sekunder Tumbuhan Dalam Pembentukan Kolagen | I Made Deny Sapta Giri 
 

 

26 USADHA: Jurnal Integrasi Obat Tradisional • Vol. 1 No. 1 • 2021 
https://usadha.unmas.ac.id  

 

kolagen dalam jumlah yang besar untuk proses 

remodeling [13,37]. Senyawa flavonoid diketahui 

memiliki akivitas sebagai antiinflamasi dengan 

menurunkan peningkatan kadar IL-1 (Interleukin-1) 

dan TNF-α (Tumor Necrosis Factor-α) serta 

mempercepat peralihan dari respon inflamasi ke 

anti-inflamasi yang mendorong penyembuhan luka 

[22]. 

 

2. Saponin 

Senyawa metabolit sekunder saponin 

berperan penting dalam proses penyembuhan 

luka. Saponin berperan penting dalam 

menstimulus fibronektin oleh fibroblas dan 

merubah ekspresi gen dari reseptor TGF-β. TGF-β 

merupakan suatu faktor pertumbuhan yang 

dilepaskan oleh platelet yang terdegranulasi pada 

saat terjadinya proses penutupan pembuluh darah 

yang rusak [15]. Pada fase inflmasi, TGF-β bersama 

dengan PDGF (Platelet Derived Growth Factor) 

mengubah fibrinogen menjadi fibrin yang akan 

bergabung menjadi sebuah gel yang dikenal 

dengan matriks fibrin. Matriks fibrin akan 

digunakan sebagai jembatan untuk migrasi sel 

pada proses penyembuhan luka. TGF-β juga 

menarik mediator inflamasi seerti neutrofil, 

monosit, leukosit dan makrofag kedalam matriks 

fibrin [15]. Fibronektin merupakan glikoprotein 

besar yang memiliki area untuk berikatan dengan 

makromolekul seperti kolagen, proteoglikan, fibrin 

dan heparin. Bila fibronektin terstimulasi oleh 

fibroblas maka migrasi fibroblas ke jaringan akan 

menjadi cepat sehingga semakin banyak fibroblas 

bermigrasi ke celah luka, maka semakin banyak 

kolagen yang disintesis oleh fibroblas [13]. Saponin 

juga diketahui meningkatkan proliferasi monosit 

yang menyebabkan meningkatnya jumlah 

makrofag dan mensekresi growth factor dalam 

menghasilkan fibroblas. Pembentukan fibroblas 

baru yang distimulasi oleh saponin juga 

meningkatkan jumlah kolagen yang disintesis oleh 

fibroblas [17]. 

 

 

 

3. Tannin 

Senyawa tannin juga berperan penting 

dalam proses penyembuhan luka. Tannin berfungsi 

sebagai agen astringen yang menyebabkan 

mengecilnya pori-pori kulit, menghentikan 

pendarahan ringan dan eksudat sehingga mampu 

mencegah pendarahan pada luka. Kombinasi 

senyawa tannin dan saponin diketahui berperan 

dalam migrasi dan proliferasi fibroblas sehingga 

menyebabkan kontraksi luka lebih cepat dan 

menghasilkan keropeng. Selain itu tannin 

dilaporkan berfungsi sebagai agen angiogentik 

melalui ekspresi gen VEGF-A (Vascular Endothelial 

Growth Factor-A) untuk meningkatkan jumlah 

pembuluh kailer baru [23]. Selain itu senyawa 

tannin juga diketahui memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus dan Klebsiella pneumonia yang sering 

ditemui pada luka. Mekanisme antibakteri tannin 

terhadap Staphylococcus aureus dan Klebsiella 

pneumonia adalah mengahncurkan dinding sel 

bakteri [23]. 

 

4. Alkaloid 

Senyawa alkaloid juga diketahui berperan 

dalam penyenbuhan luka. Senyawa alkaloid pada 

fase awal penyembuhan luka berperan dalam 

merangsang pembentukan prekursor fibroblas. 

Perangsangan fibroblas akan meningkatkan sekresi 

fibroblast, dengan meningkatnya sekresi fibroblast 

akan meningkatkan juga produksi kolagen pada 

jaringan. Terbentuknya fibroblas berbanding lurus 

dengan sintesis kolagen pada jaringan luka. Selain 

itu, alkaloid juga diketahui bersifat sebagai 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

dengan nilai zona hambat 22,67 ± 1,202 mm, nilai 

MIC (Minimum Inhibitori Concentration) 2.5mg/ml 

dan nilai MBC (Minimum Bactericidal 

Concentration) 5mg/ml. Mekanisme antibakteri 

dari alkaloid dilaporkan bekerja dengan interkalasi 

dinding sel atau DNA (Deoksiribonukleat) bakteri 

[21] 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi literatur yang 

diperoleh dari beberapa database seperti 

PUBMED, google scholar, NCBI dan Research gate 

dapat disimpulkan bahwa senyawa metabolit 

sekunder tumbuhan yang berperan dalam 

meningkatkan kepadatan kolagen adalah 

flavonoid, saponin, tannin dan alkaloid 
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